LAMPIRAN
Lampiran 1. Skala Uji Coba
Skala Psychological Well-Being
No. Pernyataan STS | TS SS
1. | Penampilan yang rapi membuat Saya
merasa percaya diri
2. | Saya merasa beruntung masih diberi
rezeki oleh Sang khalik
3. | Kesalahan di masa lalu membuat saya
menjadi lebih taat menjalankan ibadah
4. | Kejadian di  masa lalu menjadi
pembelajaran terbaik bagi saya untuk
meningkatkan ketagwaan
5. | Saya memiliki empati yang tinggi
terhadap orang lain
6. | Orang lain melihat saya sebagai pribadi
yang penuh kasih sayang
7. | Kemauan untuk mendengar pendapat
orang lain adalah hal yang sulit saya
lakukan
8. | Mempertahankan tali silaturahmi
merupakan hal yang sulit saya lakukan
9. | Tindakan yang saya lakukan berdasarkan
norma agama bukan karena perintah
orang lain
10. | Saya mengalami kesulitan memegang
teguh keputusan sendiri
11. | Saya melakukan muhasabah/ introspeksi
diri atas segala tindakan yang dilakukan
12. | Saya merasa masa bodoh dengan nasehat
dari orang lain
13. | Saya berusaha mewujudkan cita-cita
dengan ikhtiar dan doa
14. | Bagi saya agama adalah pedoman dalam
menjalankan hidup
15. | Saya merasa hidup ini bermanfaat bagi
orang lain
16. | Bagi saya, apa yang saya

lakukan/kerjakan setiap hari terasa tidak
bermanfaat bagi diri sendiri maupun
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orang lain

17.

Saya merasa pesimis perbuatan baik
akan mendapatkan ganjaran pahala

18.

Saya dapat lebih berkembang di masa
mendatang

19.

Saya sudah merasa cukup dengan
pengetahuan kegamaan yang saya miliki

20.

Saya berusaha menjadi pribadi yang
lebih baik dari hari kemaren terutama
dalam ibadah

21.

Saya merasa hidup ini biasa saja sekedar
menjalani takdir yang Maha Kuasa

22.

Bagi saya, hidup adalah suatu proses
untuk terus belajar dan meningkatkan
keimanan

23.

Saya mampu mengajak orang lain
melakukan kebaikan dan meninggalkan
kejahatan

24,

Saya mampu menjaga amanah dalam
kehidupan sehari-hari

25.

Saya lari dari tanggung jawab terhadap
kesalahan yang dilakukan

26.

Saya merasa nyaman dengan orang-
orang yang berada di lingkungan saya

27.

Saya sulit bekerjasama dengan orang-
orang yang berada di lingkungan kampus

Skala Toxic Relationship

No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Teman saya mengkhianati saya dalam skala
yang besar (Terserah pengkhianatan dalam
bentuk apa)

2. | Teman saya selalu mengingkari janji; tidak
dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya

3. | Teman saya mengungkap rahasia saya dan
menceritakan urusan pribadi saya kepada
orang lain

4. | Teman saya memanfaatkan saya untuk
maksud atau tujuan mereka sendiri

5. | Teman saya membawa atau meminjam

barang-barang saya dan tidak pernah
mengembalikannya
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Teman saya mengambil risiko atau
melakukan hal-hal yang ilegal atau
menempatkan saya pada kondisi yang
berbahaya

Teman saya merebut atau bermain-main
dengan pacar saya

Teman saya hanya peduli dengan keinginan
dan kebutuhan mereka sendiri, egois dan
mementingkan diri sendiri

Teman saya menginginkan semua yang saya
miliki dan akan berusaha mengambilnya
dari saya

10.

Teman saya sangat kritis dan berusaha
menemukan kesalahan di semua perbuatan
saya

11.

Teman saya menganalisis dan memberikan
nasehat secara terus-menerus pada semua
hal yang saya lakukan

12.

Teman saya egois dan mengganggu setiap
aspek kehidupan saya

13.

Jika teman saya sedih atau tidak bahagia, ia
mencoba membuat saya merasakan hal yang
sama

14.

Teman saya menyalahkan saya pada semua
hal negatif atau tidak menyenangkan yang
terjadi dalam hidup mereka

15.

Teman saya sangat cemburu pada saya dan
apa yang saya miliki; tidak menyukai
kenyataan bahwa saya memilikinya dan
mereka tidak (bisa berupa karier, keluarga,
kepribadian, mobil, dll.)

16.

Teman saya memiliki suatu kebiasaan
tertentu (misalnya merokok, konsumsi obat,
minum-minuman keras, dan lainnya) yang
selalu  dilakukan  dan sulit  untuk
melepaskannya

17.

Teman saya sangat malas dan terus menerus
menginginkan saya melakukan sesuatu
untuk mereka

18.

Teman saya menunjukjan sikap menolak
dan tidak menyukai saya

19.

Teman saya selalu berpura-pura menjadi
seseorang atau sesuatu yang bukan dirinya

20.

Teman saya meniru semua yang saya
lakukan, seakan ingin menjadi saya
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21.

Teman saya berperilaku seperti orang tua,
pengasuh atau penjaga saya

22.

Teman saya berpikir bahwa mereka lebih
baik dari saya dan orang lain; memiliki
kebanggaan dan kepercayaan diri yang
berlebihan

23.

Teman saya selalu berusaha untuk melebihi
diri saya

24.

Teman saya mengambil sesuatu dengan
melakukan penipuan atau berpura-pura
ramah kepada saya

25.

Teman saya berbohong kepada saya secara
terus-menerus dan bertindak seolah-olah
mereka tidak dapat mengingat hal-hal yang
telah saya beritahu kepada mereka

26.

Teman saya melecehkan saya baik secara
verbal, fisik, emosional, atau seksual

217.

Teman saya mengendalikan saya dan
hubungan pertemanan saya

28.

Teman saya terlalu bergantung pada saya,
sangat terikat dan terlalu membutuhkan
saya

29.

Ketika saya  mencoba  mengakhiri
persahabatan dengan mereka, mereka
menyerang kehidupan pribadi saya secara
besar-besaran tanpa seizin saya

30.

Teman saya berpikir bahwa mereka ahli
dalam segala hal dan mencoba melemahkan
kecerdasan saya

31.

Teman saya lebih suka menyendiri dari
pada bersama teman
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Lampiran 2. Tabulasi Data Uji Coba

Uji Coba Skala Psychological Well-Being
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Lampiran 3. Uji Validitas

Uji Validitas Skala Psychological Well-Being

No. Item | Pearson Correlation | R Tabel (1%) | Keterangan
1 Y 1 233 0,361 Tidak Valid
2 Y 2 402** 0,361 Valid
3 Y_3 H557** 0,361 Valid
4 Y 4 480** 0,361 Valid
5 Y 5 .385** 0,361 Valid
6 Y_ 6 A449** 0,361 Valid
7 Y 7 622** 0,361 Valid
8 Y_8 .389** 0,361 Valid
9 Y 9 458** 0,361 Valid

10 Y_10 483** 0,361 Valid

11 Y 11 498** 0,361 Valid

12 Y 12 575** 0,361 Valid

13 Y 13 583** 0,361 Valid

14 Y 14 A410** 0,361 Valid

15 Y _15 506** 0,361 Valid

16 Y _16 560** 0,361 Valid

17 Y 17 505** 0,361 Valid

18 Y 18 .288** 0,361 Tidak Valid

19 Y_19 .383** 0,361 Valid

20 Y 20 554** 0,361 Valid

21 Y 21 563** 0,361 Valid

22 Y 22 B637** 0,361 Valid

23 Y 23 .602** 0,361 Valid

24 Y 24 633** 0,361 Valid

25 Y 25 552** 0,361 Valid

26 Y 26 311** 0,361 Tidak Valid

27 Y 27 558** 0,361 Valid
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Uji Validitas Skala Toxic Relationships

No. Item Pearson Correlation | R Tabel (1%) | Keterangan
1 X 1 .658** 0,361 Valid
2 X 2 .604** 0,361 Valid
3 X3 548** 0,361 Valid
4 X 4 687** 0,361 Valid
5 X5 532** 0,361 Valid
6 X_6 552** 0,361 Valid
7 X 7 578** 0,361 Valid
8 X 8 751** 0,361 Valid
9 X 9 .628** 0,361 Valid
10 X 10 A47** 0,361 Valid
11 X 11 469** 0,361 Valid
12 X 12 H571** 0,361 Valid
13 X_13 B78** 0,361 Valid
14 X 14 .633** 0,361 Valid
15 X 15 J14** 0,361 Valid
16 X_16 .369** 0,361 Valid
17 X 17 .592** 0,361 Valid
18 X 18 .125%* 0,361 Valid
19 X 19 .684** 0,361 Valid
20 X_20 521** 0,361 Valid
21 X 21 401** 0,361 Valid
22 X 22 .698** 0,361 Valid
23 X 23 .382** 0,361 Valid
24 X 24 ,027 0,361 Tidak Valid
25 X 25 A15** 0,361 Valid
26 X_26 710** 0,361 Valid
27 X 27 .390** 0,361 Valid
28 X_28 T711** 0,361 Valid
29 X_29 B557** 0,361 Valid
30 X_30 .689** 0,361 Valid
31 X 31 798** 0,361 Valid
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Skala Psychological Well-Being

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

872 27

Uji Reliabilitas Toxic Relationships

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

934 31
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Lampiran 5. Kuesioner Google From

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb
Saya Siti Rahimah Mahasiswa Program Studi Psikologi Islam UIN Antasari
Banjarmasin Sedang melakukan penelitian tugas akhir Skripsi.

Adapun Kriteria responden sebagai berikut:
1. Mahasiswa/i aktif UIN Antasari Banjarmasin
2. Berusia 18-22 tahun
3. Memiliki teman (teman biasa, sahabat, teman baik, dll)
4. Bersedia menjadi responden

Atas kesedian dan partisipan anda sekalian untuk mengisi kuesioner, saya ucapkan
terimakasih.

* Wajib
1 Nama?*

2 Usia (Angka) *

3 Jurusan *

4 Jenis Kelamin *
Tandai satu oval saja.

Laki-Laki

Perempuan

5 No. HP/WA

6 Bersedia menjadi responden *

Tandai satu oval saja.
Ya

Tidak



7

8

9

10

11
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Saya merasa beruntung masih diberi rezeki oleh Sang khalik *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Kesalahan di masa lalu membuat saya menjadi lebih taat menjalankan ibadah

*

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Kejadian di masa lalu menjadi pembelajaran terbaik bagi saya untuk
meningkatkan ketagwaan
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Saya memiliki empati yang tinggi terhadap orang lain *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Orang lain melihat saya sebagai pribadi yang penuh kasih sayang *
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Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

12 Kemauan untuk mendengar pendapat orang lain adalah hal yang sulit saya
lakukan

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

13 Mempertahankan tali silaturahmi merupakan hal yang sulit saya lakukan *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

14  Tindakan yang saya lakukan berdasarkan norma agama, bukan karena
perintah orang lain

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

15  Saya mengalami kesulitan memegang teguh keputusan sendiri *

Tandai satu oval saja.



16

17

18

19

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Saya melakukan muhasabah/ introspeksi diri atas segala tindakan yang
dilakukan

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Saya merasa masa bodoh dengan nasehat dari orang lain *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Saya berusaha mewujudkan cita-cita dengan ikhtiar dan doa *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Bagi saya agama adalah pedoman dalam menjalankan hidup *

Tandai satu oval saja.



20

21

22

23
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Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Saya merasa hidup ini bermanfaat bagi orang lain *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Bagi saya, apa yang saya lakukan/kerjakan setiap hari terasa tidak
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain*

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju
Sangat Setuju

Saya merasa pesimis perbuatan baik akan mendapatkan ganjaran pahala *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Saya sudah merasa cukup dengan pengetahuan keagamaan yang saya
miliki *

Tandai satu oval saja.
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Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

24 Saya berusaha menjadi pribadi yang lebih baik dari hari kemaren terutama
dalam ibadah

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

25  Saya merasa hidup ini biasa saja sekedar menjalani takdir yang Maha
Kuasa *
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

26  Bagi saya, hidup adalah suatu proses untuk terus belajar dan
meningkatkan

keimanan

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

27  Saya mampu mengajak orang lain melakukan kebaikan dan meninggalkan
kejahatan *
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Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

28 Saya mampu menjaga amanah dalam kehidupan sehari-hari *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

29 Saya lari dari tanggung jawab terhadap kesalahan yang dilakukan *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

30 Saya sulit bekerjasama dengan orang-orang yang berada di lingkungan
kampus *
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju
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Bagian 2

31. Teman saya mengkhianati saya dalam skala yang besar (Terserah
pengkhianatan dalam bentuk apa)

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

32.  Teman saya selalu mengingkari janji; tidak dapat diandalkan dan tidak
dapat

dipercaya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

33. Teman saya mengungkap rahasia saya dan menceritakan urusan pribadi
saya kepada orang lain*

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

34. Teman saya memanfaatkan saya untuk maksud atau tujuan mereka sendiri
*
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
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Setuju
Sangat Setuju

35.  Teman saya membawa atau meminjam barang-barang saya dan tidak
pernah

Mengembalikannya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju
36. Teman saya mengambil risiko atau melakukan hal-hal yang ilegal atau
menempatkan saya pada kondisi yang berbahaya
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

37.  Teman saya merebut atau bermain-main dengan pacar saya *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

38. Teman saya hanya peduli dengan keinginan dan kebutuhan mereka sendiri,
egois dan mementingkan diri sendiri

Tandai satu oval saja.
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Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

39.  Teman saya menginginkan semua yang saya miliki dan akan berusaha
mengambilnya dari saya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

40. Teman saya sangat kritis dan berusaha menemukan kesalahan di semua
perbuatan saya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju
Sangat Setuju

41.  Teman saya menganalisis dan memberikan nasehat secara terus-menerus
pada semua hal yang saya lakukan

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

42.  Teman saya egois dan mengganggu setiap aspek kehidupan saya *

Tandai satu oval saja.
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Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

43.  Jika teman saya sedih atau tidak bahagia, ia mencoba membuat saya
merasakan hal yang sama

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

44.  Teman saya menyalahkan saya pada semua hal negatif atau tidak
menyenangkan yang terjadi dalam hidup mereka

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

45.  Teman saya sangat cemburu pada saya dan apa yang saya miliki; tidak™
menyukai kenyataan bahwa saya memilikinya dan mereka tidak (bisa
berupa karier, keluarga, kepribadian, mobil, dll.)

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

46.  Teman saya memiliki suatu kebiasaan tertentu (misalnya merokok,
konsumsi obat, minum-minuman keras, dan lainnya) yang selalu
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dilakukan dan sulit untuk melepaskannya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

47.  Teman saya sangat malas dan terus menerus menginginkan saya
melakukan

sesuatu untuk mereka

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

48.  Teman saya menunjukkan sikap menolak dan tidak menyukai saya *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

49.  Teman saya selalu berpura-pura menjadi seseorang atau sesuatu yang
bukan dirinya
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

50. Teman saya meniru semua yang saya lakukan, seakan ingin menjadi saya *



ol.

52.

53.

54.
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Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Teman saya berperilaku seperti orang tua, pengasuh atau penjaga saya *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Teman saya berpikir bahwa mereka lebih baik dari saya dan orang lain;
memiliki kebanggaan dan kepercayaan diri yang berlebihan

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Teman saya selalu berusaha untuk melebihi diri saya *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Teman saya mengambil sesuatu dengan melakukan penipuan atau berpura-
pura ramah kepada saya
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Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

55.  Teman saya berbohong kepada saya secara terus-menerus dan bertindak*
seolah-olah mereka tidak dapat mengingat hal-hal yang telah saya
beritahu kepada mereka

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

56. Teman saya melecehkan saya baik secara verbal, fisik, emosional, atau
seksual

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju
Sangat Setuju

57.  Teman saya mengendalikan saya dan hubungan pertemanan saya *

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

58.  Teman saya terlalu bergantung pada saya, sangat terikat dan terlalu
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membutuhkan saya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

59. Ketika saya mencoba mengakhiri persahabatan dengan mereka, mereka
menyerang kehidupan pribadi saya secara besar-besaran tanpa seizin saya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

60. Teman saya berpikir bahwa mereka ahli dalam segala hal dan mencoba
melemahkan kecerdasan saya
Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Saran & Kritik
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian

Data Penelitian Skala Psychological Well-Being

95
75
80
76
92
73
77
80
83
62

81

80
78
74
68
80
70
82

91

77
81

72
71

72
81

73

24 | Total

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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71

94
74
77
94
73
77
84
69
75
69
72
79
77
82
74
74
70
66
82
69
75
74
81

73
7
74
67

79
74

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
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84
80
86
92
70
80
77
78
84
81

79
79
81

71

87
83
75
74
70
91

73
78
76
73
89

80
80
87

87

75

57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

81

82

83
84

85

86
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64
96
84
68
78
74
71

85

77
73
70
78
82
81

83
70
72
75
83
83
70
68
79
78
80

71

79
85

73
72

3
3

4
4

87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100
101
102

103 |4

104 |4
105
106
107
108
109
110
111
112

113 |4

114 | 4
115
116
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83
80
87
72
88
73
84
82

82

77
82
76
78
92
75
66
84
68
80
70
74
83
86
77
73
89
94
74
69
74

4
4

4

4
3

4
3

117
118
119
120
121
122

123 | 4

124 | 4
125

126 | 4
127
128
129
130
131
132

133 |4

134 |3
135
136
137
138
139
140
141
142

143 | 4

144 | 4
145
146
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75
85
89
78
79
72
70
70
86
76
83
71

75
78
82
78
73
82

75
80
73
71

73
62
80

68
77
83
74
79

3
3

3

4

4
4

147
148
149
150
151
152

153 | 4

154 | 4
155

156 | 4
157
158
159
160
161
162
163

164 |4
165
166
167
168
169
170
171
172

173 |4

174 | 4
175
176
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73
68
73
95
62
81

81

76
84
87

74
83
82
77
89
77
65

79
76
75
84
74
72
79
76
77
87

80
84
67

4
3

4

4

4
4

177
178
179
180
181
182

183 |4

184 | 4
185

186 |4
187
188
189
190
191
192
193

194 | 4
195
196
197
198
199
200
201
202

203 |4

204 | 4
205
206
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81

72
73
69
85
70
86
65

78
87

68
82
78
79
78
82

68
75
86
81

80
76
84
75
79
82

80
75
93
79

4
2

4

3

4
4

207
208
209
210
211
212

213 |4

214 |3
215

216 |4
217
218
219
220
221
222
223

224 |3
225
226
227
228
229
230
231
232

233 |4

234 | 4
235
236
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83
83
78
68
80
92

84
88
72
76
85

88
60
86
87
85

85

76
83
85
69
90
77
72
90
77
79
90
82

4
4

4

4
3

3
4

237
238
239
240
241
242

243 |4

244 | 3
245

246 | 4
247
248
249
250
251
252

253 |4

254 | 4
255
256
257
258
259
260
261
262

263 |4

264 |4
265




178

Data Penelitian Toxic Relationship

53
75
42

41

38

64

64

75
42

78
52
48

64
88
71

73
64

74
63
58
36

82
65
64
75
90
64

10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 (17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 | 30 | Total

9

8

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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48
83
60
35

47

59
50
52
73
67
63
59
61

40
60

62

60
35

47

102
46

37

60
66
41

o1

61

67

59
59

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
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50
55
58
60
60
35

47

56
63
70
37

100
68
36

67
33
65

59
36
74
57
67
67
61

64
56
90
38
61

72

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
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42

87
65
64
52
69
62

68
59
78
55
96
75
61

34
62

66
50
86
62
70
57
45

46

67
57

85

61

68
52

3
2
1
2

2
2
2
3
3
1
2
2
2

2
3
3

3
2
2
2
3
2
4
2
2
1
2
1
2
2
4
2
2
2

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99

100 | 2

101 | 2

102 | 2

103 | 2

104 | 2

105 | 3

106 | 4

107 | 2

108 | 2

109 | 2

110 | 2

111 | 2

112 | 2

113 | 2

114 | 4

115 | 2

116 | 2

117 |1
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52
37

59
33
61

74
47

42

73
37

82
81

44
49

58
61

72
67

62

68
51

58
39

67
33
31

48
81

68
60

2
1
2
1
2
3

1
3
1
3
3
1
2
2
2

2
2
3
2
2
2
3
1
1

3
3
2

2
1
2
2
2
3
2
3
2
1
2
3
1
2
1
2
2
2
2
2
1
2
2
3
1
1
2
2
3
2

118 | 1

119 | 1

120 | 3

121 | 2

122 | 1

123 | 3

124 | 2

125 | 3

126 | 3

127 | 2

128 | 3

129 | 3

130 | 1

131 | 2

132 | 1

133 | 2

134 | 3

135 | 3

136 | 2

137 | 2

138 | 2

139 | 2

140 | 2

141 | 2

142 | 1

143 | 1

144 |1

145 | 2

146 | 3

147 | 2
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37

38

58
47

43
63
43
63
54
59

111
66
55
68
60
o1

36
51

50
48

60
46

79
71

33
54

32

41

73
56

1
2
2
2
1
2

4
3
2
4
4
2
3
2
2

2
4
1
2
1
3
3
2
2

1
2
2

1
2
2
2
1
2
2
2
2
2
4
4
2
3
3
2
1
2
3
2
2
3
2
2
1
2
1
2
2
2

148 | 1

149 | 2

150 | 2

151 | 2

152 | 1

153 | 4

154 | 2

155 | 2

156 | 2

157 | 2

158 | 4

159 | 3

160 | 2

161 | 3

162 | 2

163 | 2

164 | 1

165 | 2

166 | 4

167 | 3

168 | 2

169 | 1

170 | 3

171 | 3

172 | 2

173 | 2

174 |1

1751

176 | 3

177 |2
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98
50
30
72
52
56
62

66
54
33
45

61

54
37

63
o1

44
66
33
42

64
60
61

60
69
39
52
33
38

56

4
1
1
3
2
2

3
2
1
1
2
2
1
2
2

2
1
1
2
2
2
2
4
1

1
1
2

4
1
1
3
2
2
2
2
2
1
3
2
2
1
2
3
2
2
2
1
2
2
2
2
2
1
2
2
2
2

178 | 4

179 | 1

180 | 1

181 |1

182 | 2

183 | 2

184 | 2

185 | 2

186 | 2

187 | 1

188 | 1

189 | 2

190 | 2

191 |1

192 | 2

193 | 2

194 | 2

195 | 2

196 | 1

197 |1

198 | 2

199 | 2

200 | 2

201 |2

202 | 2

203 | 2

204 | 2

205 | 2

206 | 1

207 | 2
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75
61

78
77
70
36

60
41

75
60
44
49

61

52
52
65

56
62

64

42

60
60
64
59
65
37

65

54
38

60

2
2
3
4
2
1

1
3
2
1
2
2
2
2
2

2
3
2
2
2
2
3
2
1

1
2
2

2
2
3
3
2
2
2
1
2
2
1
2
2
2
2
2
2
2
3
1
2
2
3
2
2
2
2
1
2
2

208 | 2

209 | 2

210 | 2

211 | 3

212 | 2

213 | 2

214 | 2

215 |1

216 | 3

217 | 2

218 | 1

219 | 2

220 | 2

221 |2

222 | 2

223 | 2

224 | 2

225 | 2

226 | 3

227 | 2

228 | 2

229 | 2

230 | 3

231 |3

232 | 3

233 | 3

234 | 2

235 |1

236 | 2

237 | 2
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54
55
63
45

69
60

39

73
62

41

57
74

61

37

71

60
67

51

45

60
36

57
72
49

62
63
50
58

2
2
2
2
4
2

3
2
2
3
4
3
1
4
3

1
2
2
2
2
2
1
2
2

2

2
2
3
2
3
2
2
3
2
2
1
4
2
1
4
3
2
1
1
2
2
2
3
1
3
3
2
2

238 | 2

239 | 2

240 | 3

241 | 2

242 | 2

243 | 2

244 | 1

245 | 3

246 | 2

247 | 2

248 | 1

249 | 4

250 | 2

251 |2

252 | 4

253 | 3

254 | 2

255 |1

256 | 2

257 | 2

258 | 2

259 | 2

260 | 2

261 |1

262 | 3

263 | 3

264 | 2

265 | 2
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Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi dan Uji Hipotesis

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 265
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. . 6.49826586
Deviation
Most Extreme Absolute .036
Differences Positive .036
Negative -.025
Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N | Percent N | Percent N [ Percent
|PWB Mhs * Toxic Mhs 26 10 0 0. 26 10
5 0.0% 0% 5 0.0%
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
[PWB Mhs *Between (Combined) 4953.248 61 81.201] 2.160 .000

Toxic Mhs  Groups Linearity 1437.589 1| 1437.589(38.236] .000
Deviation fromj ..o 65l 60| 58594 1.558 012
Linearity
Within Groups 7632.390] 203 37.598

Total 12585.638] 264
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Measures of Association
R R Squared | Eta |Eta Squared
[PWB Mhs * Toxic Mhs -.338 114 .627, .394

Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum|Maximum| Sum Mean |Std. Deviation
Toxic Mhs 265 30 111 15351 57.93 14.391
|PWB Mhs 265 60 96| 20704 78.13 6.905
\Valid N |
[(listwise) 265

Kategori Psychological Well-Being

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|] Percent
\Valid Rendah 1 4 4 A4
Tinggi 109 41.1 41.1 41.5|
Sangat Tinggi 155 58.5 58.5 100.0
Total 265 100.0 100.0
Kategori Toxic Relationship
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
\Valid Sangat Rendah 104 39.2 39.2 39.2
Rendah 140 52.8 52.8 92.1
Tinggi 16 6.0 6.0 98.1
Sangat Tinggi 5 1.9 1.9 100.0
Total 265 100.0 100.0




Uji Hipotesis

Correlations
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Rank of
Toxic Rank of PWB
Spearman’s rho Rank of Toxic Correlation -
i Coefficient 1.000 ~342

Sig. (2-tailed) . .000

N 265 265

Rank of PWB Correlation -

Coefficient ~342 1.000

Sig. (2-tailed) .000 :

N 265 265

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Surat Keputusan Seminar Proposal Skripsi

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR %3 OTAHUN 2021

Tentang
PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING

Menimbang : a. Bahwa proposal skripsi yang berjudul: "Pengaruh Psychological Well-Being terhadap
Toxic Relationship pada Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin" telah ditelaah oleh
Dosen Penelaah.

b. Bahwa persetujuan atau penolakan judul skripsi mahasiswa perlu dituangkan dalam
sebuah surat keputusan

Memperhatikan  : Hasil sidang Jurusan Psikologi Islam yang diselenggarakan pada tanggal 28 Juni 2021

Mengingat - 1. Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Sistem
Pendidikan Nasional
2. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
3. Peraturan Presiden No 36 Tahun 2017 tentang Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin

4. Peraturan Menteri Agama No 20 Tahun 2017 tentang Organisasi dan tata Kerja UIN
Antasari Banjarmasin

5 Peraturan Menteri Agama No 29 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari
Banjarmasin

6 Keputusan Direktur jenderal Pendidikan Islam No 102 Tahun 2019 tentang Standar
Keagamaan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam

7 Keputusan Rektor Uin Antasari No 289 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan
Sistem Kredit Semester UIN Antasari Banjarmasin

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Menyetujui proposal skripsi mahasiswa yang berjudul: "Pengaruh Psychological Well-
Being terhadap Toxic Relationship pada Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin" untuk
digarap oleh mahasiswali:
Nama/NIM: Siti Rahimah/ "180103040068
Program Studi : PSIKOLOGI ISLAM
’ Kedua . Menunjuk dan menetapkan Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag sebagai Dosen Pembimbing | dan
Mahdia Fadhila, M.Psi.Psikolog sebagai Dosen Pembimbing Il untuk mahasiswa tersebut
di atas.
Ketiga . Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan dibetulkan sebagaimana mestinya.
Banjarmasin
28 Juni 2021
\ _ oy Yo i =
Tembusan: —— P.197104142003121005
1. Jurusan

2. Dosen Pembimbing
3. Arsip
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Lampiran 9. From Profesional Judgment

/\ KEMENTERIAN AGAMA RI
\/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
TUUITN PRODI PSIKOLOGI ISLAM
ANTASARI

| Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Formulir Professional Judgment
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Raden Fauziah Febrianni Fathurochman, M.Psi, Psikolog

Institusi : RSUD ULIN Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : Siti Rahimah
NIM : 180103040068
Judul Penelitian : Pengaruh Toxic Relationship terhadap Psychological Well-Being Pada

Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin

Objek Penilaian : Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 12 Juni 2022

Profesional

o

(Raden Fauziah Febrianni Fathurochman, M.Psi, Psikolog)
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KEMENTERIAN AGAMA RI
\ b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
VUUJITN PRODI PSIKOLOGI ISLAM

| Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235 ]

Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment

Nama : Siti Rahimah

NIM : 180103040068

6. Teman saya mengambil risiko atau melakukan hal-hal yang ilegal atau merugikan

diri saya

Disarankan diganti Menjadi : Teman saya mengambil resiko atau melakukan hal-hal

yang illegal atau menempatkan saya pada kondisi yang berbahaya

10. Teman saya sangat kritis dan selalu menemukan kesalahan di semua perbuatan

saya

Disarankan diganti menjadi : Teman saya sangat kritis dan berusaha menemukan

kesalahan di semua perbuatan saya

11. Teman saya menganalisis semua yang saya lakukan dan memberikan nasehat

secara terus-menerus

Disarankan diganti menjadi : Teman saya menganalisis dan memberikan nasehat

secara terus menerus pada semua hal yang saya lakukan

16._Teman saya memiliki suatu kebiasaan yang sangat kuat, yang tidak bisa dengan

mudah melepaskannya

Disarankan diganti menjadi : Teman saya memiliki suatu kebiasaan tertentu (misalnya

merokok, konsumsi obat, minum minuman keras, dan lainnya) yang selalu dilakukan
dan sulit untuk melepaskannya
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KEMENTERIAN AGAMA RI

\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UL PRODI PSIKOLOGI ISLAM

[ Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235 |

18. Teman saya memberitahu saya jika menolak dan tidak menyukai sikap atau tingkah laku
saya
Disarankan diganti menjadi : Teman saya menunjukkan sikap menolak dan tidak menyukai saya

20. Teman saya meniru semua yang saya lakukan, ingin menjadi seperti saya
Disarankan diganti menjadi : Teman saya meniru semua yang saya lakukan, seakan ingin
menjadi saya

21. Teman saya berperilaku seperti orang tua saya, menjadi pengasuh atau penjaga saya
Disarankan diganti menjadi : Teman saya berperilaku seperti orang tua, pengasuh atau penjaga

saya

25. Teman saya melakukan penipuan, kecurangan atau manipulasi dengan tipu daya halus dan
ramah kepada saya

Disarankan diganti menjadi : Teman saya mengambil sesuatu dengan melakukan penipuan atau

berpura-pura ramah kepada saya

26. Teman saya berbohong kepada saya secara terus-menerus dan bertindak seolah-olah mereka
tidak dapat mengingat hal-hal yang saya telah saya beritahu kepada mereka

Disarankan diganti menjadi : Teman saya berbohong kepada saya secara terus-menerus dan

bertindak seolah-olah mereka tidak dapat mengingat hal-hal yang telah saya beritahu kepada

mereka

30. Ketika saya mencoba mengakhiri persahabatan dengan mereka, mereka menyerang ruang
pribadi saya secara besar-besaran tanpa seizin saya

Disarankan diganti menjadi : Ketika saya mencoba mengakhiri persahabatan dengan mereka,

mereka menyerang kehidupan pribadi saya secara besar-besaran tanpa seizin saya

Banjarmasin, 12 Juni 2022

Profesional

pet—~

(Raden Fauziah Febrianni F., M.Psi, Psikolog)
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KEMENTERIAN AGAMA RI

\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
VUL PRODI PSIKOLOGI ISLAM
ANTASARI

| Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Formulir Professional Judgment

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Siti Saniah, M. Psi. Psikolog

Institusi : RSJ Sambang Lihum Prov Kalsel dan RSU Mawar Banjarbaru

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : Siti Rahimah
NIM : 180103040068
Judul Penelitian : Pengaruh Toxic Relationship terhadap Psychological Well-Being Pada

Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin

Objek Penilaian : Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 21 Juni 2022

Profesional

Wt

(Siti Saniah, M. Psi. Psikolog)



/ KEMENTERIAN AGAMA RI
ﬁ':: = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
TUUIN PRODI PSIKOLOGI ISLAM
ANTASARI

Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment
Nama : Siti Rahimah

NIM : 180103040068

Hanya item 7 yang menggali tentang pacar. Sedangkan yang lain tentang teman. Sehingga,
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ABSTRACT

Good psychological well-being is characterized by individuals who have positive
emotions and can go through difficult times that cause negative emotions to
emerge. From WHO and Riskesdas data, the level of psychological well-being in
Indonesia continues to decline from year to year. The influencing factor is social
support, one of which is support from friends. Support from friends is not
always positive, but also negative. Negative friends are referred to as toxic
friends, namely friendships that are detrimental. This study aims to determine
the effect of toxic relationships on psychological well-being with student
subjects, because students have various problems. The sample used is 265
students using probability sampling technique of simple random sampling type.
Collecting data using a Likert scale with simple regression statistical analysis.
The result of this study is that there is a significant negative effect between
toxic relationship on psychological well-being in UIN Antasari students with a
value (r = -342) and a significance of 0.000 (p < 0.05).

Keywords: friendship, psychological well-being, toxic relationship

ABSTRAK

Psychological well-being yang baik ditandai dengan individu yang mempunyai
emosional positif serta dapat melewati masa-masa sulit yang menyebabkan
munculnya emosional negatif. Dari data WHO dan Riskesdas, tingkat
psychological well-being di Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Faktor yang mempengaruhinya adalah dukungan sosial, salah
satunya adalah dukungan dari teman. Dukungan dari teman tidak selalu
bersifat positif, tapu juga bersifat negatif. Teman negatif disebut sebagai toxic
friends, yaitu hubungan pertemanan yang merugikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pegaruh toxic relationship terhadap psychological well-
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being dengan subjek mahasiswa, karena mahasiswa memiliki permasalahan
yang beragam. Sampel yang digunakan berjumlah 265 mahasiswa dengan
menggunakan teknik probability sampling berjenis simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala likert dengan analisis statistik regresi
sederhana. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara toxic relationship terhadap psychological well-being pada

mahasiswa UIN Antasari dengan nilai (r = -342) dan signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05).

Kata kunci: hubungan tidak sehat, kesejahteraan psikologis

PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan, tentulah

dalam kehidupannya tidak akan pernah lepas dari permasalahan
psychological well-being. Dari data yang diperoleh WHO pada tahun 2016
mengenai tingkat psychological well-being di Indonesia, ada kurang lebih
sekitar 35 juta orang yang terkena gangguan depresi, sekitar 60 juta orang
yang menderita gangguan bipolar, 21 juta orang yang mengidap gangguan
skizofrenia, serta 47,5 juta orang yang mengalami gangguan dimensia.
Berbagai macam faktor yang melatar belakanginya, yaitu faktor biologis,
psikologis dan sosial, sebab Indonesia kaya akan keanekaragaman penduduk,
sehingga jumlah kasus gangguan jiwa terus bertambah setiap tahunnya
(Maulana dkk, 2019).

Sedangkan, data yang diperolah dari Riskesdas, kurang lebih sekitar
11,6% dari jumlah total penduduk Indonesia pada tahun 2007 dan berusia di
atas 15 tahun menunjukkan memiliki ganggunan mental emosional yang
ditandai dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan. Lalu mengalami
penurunan sekitar 6.0% dari jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2013.
Akan tetapi, pada tahun 2018 pravelensi gangguan mental emosional ini
kembali naik menjadi sekitar 9,8% dari jumlah penduduk Indonesia (Idaiani
dan Isfandari, 2020). Dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
penurunan tingkat psychological well-being pada masyarakat di Indonesia.

Beranjak dari permasalahan inilah, peneliti mencoba untuk mencari tahu
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penyebab yang melatarbelakangi permasalahan-permasalahan psychological
well-being ini terjadi.

Psychological well-being merupakan bentuk realisasi dan pencapaian
penuh dari potensi individu. Sehingga, psychological well-being yang baik
ditandai dengan individu yang mempunyai emosional positif serta dapat
melewati masa-masa sulit yang menyebabkan munculnya emosional negatif,
puas terhadap kehidupannya, memiliki otoritas penuh terhadap hidupnya,
hubungan sosial terjalin secara positif, dapat mengendalikan keadaan
lingkungannya, dapat berkembang dan mempunyai arah tujuan hidup yang
jelas. Faktor utama psychological well-being adalah kualitas hubungan di
dalam keluarga. Selain itu juga, popularitas, kesehatan fisik, stress dan
kedekatan dalam hubungan dengan teman sebaya (Juwita dan Kustanti,
2020).

Dalam perspektif Islam, kebahagiaan menurut Ibnu Khaldun adalah
tunduk, patuh dan taat mengikuti ketetapan Allah Swt. Sedangkan, dalam
kitab Kimiya al-Sa’adah yang ditulis oleh al-Ghazali, mengatakan bahwa
manusia yang telah mencapai ma’rifatullah (mengenal Allah Swt.) merupakan
puncak tertinggi dari kebahagiaan. Sehingga, manusia dapat merasakan
kebahagian, kenikmatan, kesenangan dan kelezatan yang sesungguhnya,
sebab rasa merupakan perasaan masing-masing. Maka, kelezatan mata
adalah melihat rupa yang indah, telinga mendengar suara yang merdu, dan
kelezatan hati yaitu ma’rifat kepada Allah, karena hati dijadikan untuk terus
mengingat Tuhan (Sholihah, 2016).

Selain itu, untuk mencapai kebahagiaan, kebermaknaan dan
kesejahteraan dalam hidup setiap individu juga membutuhkan dukungan
sosial. Sarafino menyebutkan dukungan sosial merupakan kenyamanan,
perhatian, perasaan dicintai, penghargaan yang diperoleh dari orang lain,
baik secara individu maupun kelompok. Sehingga, apapun yang terjadi dalam

ruang lingkup sosial dapat dikatakan sebagai dukungan sosial atau tidak,
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tergantung seberapa jauh individu dapat merasakan dan mengalami hal
tersebut sebagai dukungan sosial (Simanjuntak dan Sulistyaningsih, 2018).

Center for Public Mental Health merupakan salah satu unit kerja
Psikologi di Universitas Gadjah Mada, pada tahun 2012 mereka pernah
menyelenggarakan workshop yang membahas tentang program kampus
Indonesia sejahtera yang dilatar belakangi oleh permasalahan mahasiswa
yang beragam, terutama masalah dalam bidang akademis, dimana mahasiswa
dituntut untuk menyesuaikan diri dalam studinya yang berbeda dengan SMA.
Sedangkan, dalam permasalahan non-akademis berasal dari tekanan sosial di
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari, seperti hubungan sosial
dalam ruang lingkup pertemanan yang memiliki budaya, suku, dan ras yang
berbeda-beda, sulit beradaptasi dengan lingkungan, permasalahan dalam
hubungan lawan jenis, serta permasalahan-permasalah yang terjadi dalam
organisasi dan kegiatan mahasiswa (Julika dan Setiyawati, 2019). Beranjak
dari beragam permasalahan mahasiswa inilah peneliti memilih mahasiswa
sebagai subjek dalam penelitian ini.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Eva, Pravissi Shanti,
Nur Hidayah, dan Moh. Bisri pada 2020, mereka menyimpulkan bahwa
dukungan sosial dibutuhkan dalam memperkuat psychological well-being
mahasiswa, karena dukungan sosial adalah predictor psychological well-
being. Adapun pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being
mahasiswa di Indonesia diperkuat oleh budaya kolektif yang berkembang di
masyarakat. Sehingga, dapat mempertegas bahwa dukungan sosial
berkontribusi terhadap peningkatan psychological well-being mahasiswa
(Eva dkk, 2020).

Pada hierarki kebutuhan dasar ketiga yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow, yaitu kebutuhan dimiliki dan cinta (belonging dan love).
Kebutuhan ketiga ini merupakan kebutuhan untuk menjadi bagian dari
kelompok sosial dalam lingkungan dan cinta merupakan tujuan utama untuk

dicapai. Perasaan dicintai dan diterima dalam lingkungan adalah jalan
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menuju perasaan sehat dan berharga, begitu pula sebaliknya, kegagalan
dalam memenuhi kebutuhan dimiliki dan cinta (belonging dan love) menjadi
sebab hampir semua bentuk psikopatologi (Alwisol, 2016). Kegagalan dalam
hubungan sosial bisa saja terjadi disebabkan oleh hubungan yang terjalin
bersifat negatif. Peristiwa seperti ini dapat terjadi dalam hubungan dalam
keluarga, teman sebaya, rekan kerja, dan pasangan. Dengan kata lain,
hubungan seperti ini dapat disebut dengan “Toxic Relationship”. Dimana, jika
diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah suatu hubungan yang “beracun”.
Makna racun yang terkandung adalah terdapat suatu hubungan dilingkungan
masyarakat yang terjalin secara tidak sehat.

Menurut J. A Mc Gruder, toxic relationship adalah suatu keadaan
hubungan yang di dalamnya terdapat perilaku emosional yang dilakukan
individu untuk dilampiaskan kepada seseorang (Gruder, 2018). Sedangkan,
Lillian Glass berpendapat bahwa toxic relationship adalah segala bentuk
hubungan yang terjalin antar individu, tetapi tidak ada dukungan satu sama
lain, adanya persaingan, terdapat masalah, berusaha untu merusak dan tidak
menghargai individu yang lain. Sedangkan, menurut Jerry M. Kantor
mengatakan bahwa toxic relationship berbahaya bagi inidividu yang
mengalaminya karena dapat mengikis martabat seseorang, kepercayaan
dirinya dan juga kepribadiannya (Alfiani, 2020).

Dalam pandangan Islam menjelaskan bahwa pertemanan secara
hakiki adalah harus bersifat simbiosis mutualisme, yaitu pada kedua belah
pihak saling diuntungkan. Allah SWT. berfirman:

< £
1

KT LET Rsst 1,0 B oLl )
RIS

Artinya: “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” Q. S. Al-Hujjarat: 49
(10)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin
yang beriman bagaikan bersaudara seketurunan. Oleh karena, memiliki
keterkaitan bersama satu sama lain dalam iman dan juga satu keturunan,
maka diperintahkan untuk berdamai antar saudara, tidak ada pertikaian dan
saling menyakiti satu sama lain serta seruan untuk takut kepada Allah Swt
(Mukafi, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Very Julianto, Rara A. Cahayani,
Shinta Sukmawati, dan Eka Saputra Restu Aji, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kebahagiaan individu dipengaruhi oleh harga diri dan harapan
memiliki. Artinya, jika individu mempunyai harga diri serta harapan yang
tinggi, maka tingkat kebahagiaan individu juga akan tinggi. Namun, saat
individu berada dalam toxic relationship tingkat harga diri serta harapan
akan menurun, sehingga tingkat kebahagiaan yang dirasakan juga menurun
atau rendah (Julianto dkk, 2020). Dari penelitian terdahulu, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hubungan yang tidak sehat
terhadap kesejahteraan psikilogis individu yang mengalaminya. Sebab setiap
individu membutuhkan adanya kebahagiaan dalam setiap hubungan yang
terjalin, baik hubungan dalam keluarga, teman sebaya, maupun pasangan.
Dimana, kebahagian dapat meningkatkan psychological well-being setiap
individu.

Pada penelitian-penelitian terdahulu, kekerasan emosional kerap
dilakukan sebagai variabel dalam penelitian yang berkaitan dengan
hubungan romantis dalam pacaran dan hubungan KDRT pada suami-istri.
Sedangkan dalam hubungan pertemanan, kekerasaan emosional ini terjadi
pada kasus bullying atau perudungan disekolah, dalam kasus ini pelaku
tindak bullying biasanya agresif baik secara verbal maupun fisikal, ingin
popular, sering membuat masalah, mencari-cari kesalahan orang lain,
pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan menguasai lingkungan sosial di

sekolahnya (Zakiyah, Humaedi, dan Santoso, 2017).
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Dari segi pelaku ini lah yang membedakan antara bullying dengan
toxic friends. Pada toxic friends perilaku yang biasanya dilakukan adalah
ucapan-ucapan yang secara tidak langsung menghina atau merendahkan
orang lain, perkataan sindiran yang dikemas dalam sebuah pujian, memberi
komentar buruk pada orang lain (gosip), berlindung dalam sebuah kata
bercanda, suka menguping dan menyebarkan informasi yang diperolehnya
setelah dimanipulasi, dan suka menyudutkan orang lain (Ridla, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diketahui bahwa permasalahan
yang terjadi dilingkungan perteman sangat beragam. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut menimbulkan sebuah pikiran serta perasaan yang
tidak mengenakkan hati mereka. Hal ini berkaitan dengan psychological well-
being individu. Dalam kasus kekerasan fisik memanglah erat kaitannya
dengan Kkesejahteraan psikologis. Namun, bagaimana dengan kekerasan
emosional yang terjadi dalam hubungan pertemanan yang dibalut dengan
alasan bercanda, menyakiti secara halus, dan sebagainya yang di
modernisasikan dengan kalimat toxic relationship. Untuk itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh toxic
relationship khususnya pada toxic friends terhadap psychological well-being

individu.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan

jenis korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability
sampling berjenis simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak
265 orang mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. Adapun, objek dalam
penelitian ini adalah toxic relationship sebagai variabel X dan psychological
well-being sebagai variabel Y.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan skala psikologi.
Skala toxic relationship terdiri dari 5 indikator yang dikemukakan oleh J.A. Mc
Gruder, yaitu: Kurangnya rasa percaya pada orang lain; Emosi dan agresif;

Manipulasi diri; Berbohong pada lawan bicara; Melakukan kekerasan untuk
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mengikat lawan bicara tersebut agar selalu bersamanya(Gruder, 2018).
Sedangkan, pada skala psychological well-being terdiri dari 6 dimensi yang di
kemukakan oleh Carol D. Ryff, yaitu: Penerimaan Diri/Self-Acceptance;
Hubungan Positif dengan Orang Lain /Positive Relations with Others;
Otonomi/Kemandirian/Autonomy; = Tujuan  Hidup/Purpose in Life;
Pengembangan Personal/Personal Growth; dan Penguasaan Lingkungan/
Environmental Mastery (Ryff, 1989).

Analisis data yang digunakan adalah uji korelasional, hal ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara toxic relationship terhadap psychological

well-being dengan bantuan program IBM Statistics SPSS 22.

HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Dasar

Hasil dari uji normalitas antar variabel memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,200 (p>0,05), yang berarti data yang diperoleh berdistribusi
normal. Sedangkan, dalam uji linearitas data yang diperoleh tidak linear
dengan nilai sebesar 0,12 (p<0,05). Data tidak linear, disebabkan karena
hubungan antara toxic relationship dan psychological well-being bersifat

negatif, yang artinya berlawanan arah.

Analisis Data DesKkriptif
Tabel 1. Analisis Data Deskriptif

N Min Max Sum Mean Std. Deviation
Toxic Mhs 265 30 111 15351 57.93 14.391
PWB Mhs 265 60 96 20704 78.13 6.905

Valid N 265

(listwise)

Diketahui bahwa dari 265 orang mahasiwa diperoleh skor nilai
minimum dari variabel toxic relationship sebesar 30 dan skor nilai maksimal

sebesar 111 dengan rata-rata nilai sebesar 57,93 dan standar deviasi sebesar
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14,391. Sedangkan, skor nilai minimum dari variabel psychological well-being
sebesar 60 dan skor nilai maksimal sebesar 96 dengan nilai rata-rata sebesar
78,13 dan standar deviasi sebesar 6,905. Adapun, intensitas psychological
well-being dan toxic relationship pada mahasiswa, sebagai berikut:

Tabel 2. Intensitas Psychological Well-Being

F Percent Valid Percent = Cumulative
Percent

Valid Sangat 0 0 0 0

Rendah 1 4 4 4

Rendah

Tinggi 109 411 411 41.5

Sangat Tinggi 155 58.5 58.5 100.0

Total 265 100.0 100.0

Diketahui bahwa menunjukkan intensites psychological well-being
pada mahasiswa yang terbagi menjadi empat kategori, yaitu tidak terdapat
mahasiswa yang memiliki tingkat psychological well-being yang sangat
rendah, pada kategori rendah terdapat 1 orang mahasiswa dengan
persentase sebesar 0,4%, terdapat 109 orang mahasiswa dalam kategori
tinggi dengan persentase 41,1% dan terdapat 155 orang mahasiswa yang
berada pada tingkat psychological well-being kategori sangat tinggi dengan
persentase 58,5%.

Tabel 3. Intensitas Toxic Relationship

F Percent  Valid Percent = Cumulative
Percent
Valid Sangat Rendah 104 39.2 39.2 39.2
Rendah 140 52.8 52.8 92.1
Tinggi 16 6.0 6.0 98.1
Sangat Tinggi 5 1.9 1.9 100.0

Total 265 100.0 100.0
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Diketahui bahwa intensites toxic relationship pada mahasiswa yang
terbagi menjadi empat kategori, yaitu pada kategori sangat rendah terdapat
104 orang mahasiswa dengan persentase sebesar 39,2%, terdapat 140 orang
mahasiswa dalam kategori rendah dengan persentase 52,8%, terdapat 16
orang mahasiswa dalam kategori tinggi dengan persentase 6% dan terdapat
5 orang mahasiswa yang berada pada tingkat toxic relationship kategori

sangat tinggi dengan persentase 1,9%.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spearman’s
Rank Correlation Coefficient, karena pada saat uji linearitas data tidak
memiliki hubungan yang linear. Uji ini akan dilakukan oleh peneliti dengan
bantuan program IBM SPSS Statistics 22.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Toxic Mhs PWB Mhs

Spearman's Toxic Mhs  Correlation 1.000 -.342™
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 265 265
PWB Mhs Correlation -.342" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 265 265

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. Artinya,
antara variabel toxic relationship dan psychological well-being memiliki
hubungan yang signifikan dan memiliki arah yang berlawanan, ditandai
dengan nilai correlation coefficient yang bernilai negatif, yaitu -0,342. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
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antara toxic relationship dan psychological well-being serta antar keduanya

memiliki arah yang negatif.

DISKUSI

Dari hasil penelitian, tidak terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat
psychological well-being yang sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 1
orang mahasiswa dengan persentase sebesar 0,4%, terdapat 109 orang
mahasiswa dalam kategori tinggi dengan persentase 41,1% dan terdapat 155
orang mahasiswa yang berada pada tingkat psychological well-being kategori
sangat tinggi dengan persentase 58,5%. Dari hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa tingkat kateogori psychological well-being yang paling mendominasi
terdapat pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
mahasiswa memiliki tingkat psychological well-being yang sangat tinggi yang
berarti sejahtera secara psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa tercapainya
potensi psikologis pada mahasiswa atau sebuah perasaan dimana mahasiswa
dapat menerima diri apa adanya, dapat menjalin pertemanan, dapat
mengatur lingkungan, mempunyai tujuan dalam hidup, mandiri dan terus
mengembangkan potensi dirinya (Ryff, 1989).

Temuan penelitian ini bertolak belakang dengan temuan penelitian
terdahulu, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dan Diana di UGM
pada tahun 2019 (Julika dan Setiyawati, 2019). dan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Sulis di Universitas Esa Unggul pada tahun 2017 (Sulis
Mariyanti, 2017). Dimana, kedua universitas tersebut menyatakan bahwa
mahasiswa disana memiliki tingkat psychological well-being yang cenderung
rendah. Hal ini berbanding terbalik dengan mahasiswa UIN Antasari yang
memiliki tingkat psychological well-being dominan sangat tinggi.

Hasil yang diperoleh berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu
ini kemungkinan disebabkan oleh salah satu faktor yang mempengaruhi
psychological ~well-being yaitu religiusitas yang berkaitan dengan

transendensi segala persoalan hidup kepada Tuhan (Ardani dan Istiqomabh,
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2020). Sejalan dengan visi misi UIN Antasari Unggul dan Berakhlak yang
berbasis Islam. Terbukti dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri
Yuni Yulianti pada tahun 2021, yang meneliti tentang tingkat religiusitas
mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari, dari hasil penelitian tersebut
ditemukan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa UIN Antasari sebesar
80,5%. Hal ini menunjukkan hasil religiusitas yang kuat pada mahasiswa
Psikologi Islam UIN Antasari dengan kategori yang tinggi (Yulianti, 2021).
Begitu pula dengan riset dari Annisa Fitiani bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being. Hal
ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya psychological well-being dapat
dipengaruhi dengan tinggi rendahnya religiusitas (Fitriani, 2016).

Sedangkan, hasil tingkat toxic relationship yang diperoleh adalah pada
kategori sangat rendah terdapat 104 orang mahasiswa dengan persentase
sebesar 39,2%, terdapat 140 orang mahasiswa dalam kategori rendah
dengan persentase 52,8%, terdapat 16 orang mahasiswa dalam kategori
tinggi dengan persentase 6% dan terdapat 5 orang mahasiswa yang berada
pada tingkat toxic relationship kategori sangat tinggi dengan persentase
1,9%.

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa tidak mengalami
toxic relationship ditandai dengan mahasiswa mampu membangun
kepercayaan satu sama lain dalam kelompok pertemanan, dapat
mengendalikan emosi serta agresifitas mereka dalam bersosial, dapat
menampilkan diri mereka dengan apa adanya tanpa memanipulasi diri saat
terjalin hubungan pertemanan, jujur dalam bertutur kata, serta tidak
mengekang satu sama lain dalam ruang lingkup pertemanannya dalam artian
memberikan kebebasan terhadap orang-orang yang berada disekitarnya
(Gruder, 2018). Sehingga, tidak terjalin lah sebuah circle pertemanan yang
toxic.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris

korelasi negatif toxic relationship dengan psychological well-being pada
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mahasiswa UIN antasari, dengan hipotesis terdapat korelasi yang negatif dan
signifikan antara toxic relationship dengan psychological well-being. Artinya,
semakin tinggi tingkat toxic relationship, maka akan semakin rendah tingkat
psychological well-being pada mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat toxic relationship, maka akan semakin tinggi tingkat
psychological well-being pada mahasiswa. Hipotesis alternatif (Ha.) ini
diterima dengan bantuan program SPSS yang menggunakan teknik
spearman’s rank correlation coefficient dengan nilai korelasi sebesar -342
(negatif) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara toxic relationship dan psychological
well-being serta antar keduanya memiliki arah yang negatif.

Kemudian, aspek dari toxic relationship yang memberikan sumbangan
efektif paling besar terhadap psychological well-being adalah aspek emosi dan
agresif yang ditandai dengan persentase sebesar 5,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa ternyata beberapa mahasiswa UIN Antasari mempersepsikan bahwa
lingkup pertemanan mereka masih ada yang tidak suka melihat dirinya
bahagia ditunjukkan dengan kurangnya pengendalian terhadap emosi dan
agresif.

Adapun, sumbangan kontribusi pengaruh toxic relationship terhadap
psychological well-being hanya sebesar 11,4%. Sehingga, 88,6% lainnya
dipengaruhi oleh tingkat variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh toxic relationship tidak
memiliki begitu banyak pengaruh terhadap psychological well-being

mahasiswa dalam menjalani kehidupannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat
psychological well-being yang sangat rendah. Pada kategori rendah terdapat 1
orang mahasiswa dengan persentase sebesar 0,4%. Terdapat 109 orang

mahasiswa dalam kategori tinggi dengan persentase 41,1%. Dan terdapat
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155 orang mahasiswa yang berada pada tingkat psychological well-being
kategori sangat tinggi dengan persentase 58,5%.

Sedangkan, pada tingkat Toxic Relationship kategori sangat rendah
terdapat 104 orang mahasiswa dengan persentase sebesar 39,2%. Terdapat
140 orang mahasiswa dalam kategori rendah dengan persentase 52,8%.
Terdapat 16 orang mahasiswa dalam kategori tinggi dengan persentase 6%.
Dan terdapat 5 orang mahasiswa yang berada pada tingkat toxic relationship
kategori sangat tinggi dengan persentase 1,9%.

Selain itu, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara toxic
relationship terhadap psychological well-being. Ditandai dengan nilai
koefisien korelasi r adalah sebesar -342 dengan signifikansi variabel sebesar
0,000 (p < 0,05) yang termasuk dalam kategori tingkat sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat toxic relationship yang dialami
oleh mahasiswa, maka semakin rendah tingkat psychological well-being pada

mahasiswa.

Saran

Berdasarkan data hasil penelitian, dimana pada aspek penerimaan diri
perlu ditingkatkan. Salah satunya dengan meningkatkan rasa syukur dalam
dirinya, dengan cara bersikap positif dalam menerima diri apa adanya dan
berpandangan positif terhadap masa lalu. Hal ini dapat dilakukan mahasiswa
dengan cara melatih diri untuk memaknai serta memahami pengalaman-
pengalaman yang terjadi dalam hidupnya. Baik itu pengalaman yang
menyenangkan ataupu tidak menyenangkan.

Selain itu, mahasiswa disarankan untuk belajar melatih diri untuk
peduli dengan lingkungan sekitarnya, dengan cara ikut merasakan senang
jika orang-orang disekitarnya bahagia, mengendalikan emosi diri, bertutur
kata yang baik sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat maupaun
sesuai dengan perintah agama, yaitu menjadi individu yang memiliki

akhlakul karimah yang baik.
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Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, bahwa terdapat
variabel lain yang memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap psychological
well-being individu, maka disarankan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan tema penelitian ini disarankan untuk menggunakan variabel toxic
parents yang kemungkinan akan memberikan dampak yang lebih besar
dibandingkan dengan toxic friends yang hanya memberikan pengaruh

sebesar 11,4%.

DAFTAR PUSTAKA

Alfiani, V. R. (2020). Upaya Resiliensi Pada Remaja Dalam Mengatasi Toxic
Relationship Yang Terjadi Dalam Hubungan Pacaran. Skripsi Fakultas
Dakwah IAIN Purwokerto.

Alwisol. (2016). Psikologi Kepribadian. Universitas Muhammadiyah Malang
Press.

Ardani, T. A., & Istigomah. (2020). Psikologi Positif Perspektif Kesehatan
Mental Islam. PT Remaja Rosdakarya.

Eva, N., Shanti, P., Hidayah, N., & Bisri, M. (2020). Pengaruh dukungan sosial
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa dengan religiusitas
sebagai moderator. Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling, 5(3),
122-131.

Fitriani, A. (2016). Peran religiusitas dalam meningkatkan psychological well
being. Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, 11(1), 57-80.

Gruder, J. A. M. (2018). Cutting Your Losses From A Bad Or Toxic
Relationship. Xlibris Corp.

Idaiani, S., & Isfandari, S. (2020). The Mental Emotional Disorder Pattern:
Study of National Basic Health Research 2007, 2013, and 2018. 522-
525.

Julianto, V., Cahayani, R. A., Sukmawati, S., & Aji, E. S. R. (2020). Hubungan
antara harapan dan harga diri terhadap kebahagiaan pada orang yang
mengalami toxic relationship dengan kesehatan psikologis. Jurnal
Psikologi Integratif, 8(1), 103-115.



217

Julika, S., & Setiyawati, D. (2019). Kecerdasan emosional, stres akademik, dan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Gadjah Mada Journal of
Psychology (GamaJoP), 5(1), 50-59.

Juwita, V. R, & Kustanti, E. R. (2020). Hubungan antara pemaafan dengan
kesejahteraan psikologis pada korban perundungan. Jurnal Empati,
7(1),274-282.

Mariyanti, S. (2017). Profil psychological well being mahasiswa reguler
program studi psikologi semester 1 di universitas esa unggul. Jurnal
Psikologi: Media Ilmiah Psikologi, 15(2).

Maulana, I., Suryani, S., Sriati, A., Sutini, T., Widianti, E., Rafiah, I., Hidayati, N.
O. Hernawati, T, Yosep, I, & Hendrawati, H. (2019). Penyuluhan
Kesehatan Jiwa untuk Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat
tentang Masalah Kesehatan Jiwa di Lingkungan Sekitarnya. Media
Karya Kesehatan, 2(2).

Mukafi, H. A. (2020). Konsep Pertemanan Dalam Islam Menurut Al-Shyaikh
Al-Zarniji Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim.

Ridla, I. Z. (2020). Perancangan Informasi Mengenai Toxic People Melalui
Feed Media Sosial Instagram.

Ryff, C. D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorations on the
meaning of psychological well-being. Journal of Personality and Social
Psychology, 57(6), 1069.

Sholihah, I. (2016). Konsep kebahagiaan dalam Al-Qur’an perspektif Tafsir
Mutawalli Asy-Sya’rawi dan psikologi positif.

Simanjuntak, L. S., & Sulistyaningsih, W. (2018). Perbedaan Kesejahteraan
Psikologis Lansia Ditinjau Dari Bentuk Dukungan Teman Sebaya: The
Differences In Psychological Well-Being Of The Elderly In Terms Of
Shape Peer Support Abstract. Psikologia: Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Psikologi, 13(2), 59-73.

Yulianti, S. Y. (2021). Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Dalam
Menghadapi Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi
Islam Uin Antasari Banjarmasin.

Zakiyah, E. Z., Humaedi, S., & Santoso, M. B. (2017). Faktor yang
mempengaruhi remaja dalam melakukan bullying. Prosiding Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(2)



9.

10. Pengalaman Organisasi

Nama Lengkap

Tempat Tanggal Lahir

Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

a. SD
b. SMP
c. SMA

Orang Tua

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat

Saudara (jumlah saudara) :

a. HMJ

b. GIC Banjarmasin

218

RIWAYAT HIDUP

: Siti Rahimah

: Amuntai, 21 Januari 2000
> Islam

- Indonesia

: Belum Kawin

2 JI. Jrs. Pelaihari Km. 20,700, RT/RW 010/004,

Kel. Landasan Ulin Selatan, Kec. Lianganggang,
Kota Banjarbaru.

: MIN Model Panyiuran
: MTsN Model Amuntai
: MAN 2 HSU

: M. Yusuf

: Security

: Rusnawati

. Ibu Rumah Tangga

- JI. Jrs. Pelaihari Km. 20,700, RT/RW 010/004,

Kel. Landasan Ulin Selatan, Kec. Lianganggang,
Kota Banjarbaru.

4 orang

: Anggota Bidang Sosial Keagamaan (2019-2020)
: Anggota Bidang Data dan Informasi (2020-2022)



